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BAB |
TEORI DAN KONSEP
DASAR PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

A. Pengertian dan Konsep Pembiayaan Pendidikan

Dalam istilah ekonomi, biaya atau pengeluaran dapat berupa uang
atau sumber daya keuangan lainnya. Pembiayaan mengacu pada
penyediaan dana oleh pihak eksternal untuk mendukung investasi yang
direncanakan, terlepas dari sumber dana tersebut dari pihak yang terlibat
maupun dari institusi, pembiayaan mengacu pada alokasi sumber daya
untuk mendanai investasi yang direncanakan dengan tujuan mencapai
tujuan tertentu. Pembiayaan pendidikan adalah proses pendistribusian
dan pemanfaatan dana dan sumber daya yang tersedia untuk merancang
dan melaksanakan program-program kegiatan sekolah. Seperti yang
dinyatakan oleh Levin (1987), pembiayaan pendidikan mencakup
penggunaan pendapatan dan sumber daya untuk merencanakan,
mengatur, dan mengelola lembaga pendidikan di berbagai bidang dan
tingkat pendidikan.

Nanang Fattah menjelaskan bahwa biaya pendidikan mengacu pada
dana yang dikumpulkan dan digunakan untuk berbagai kebutuhan dalam
memberikan layanan pendidikan. Pengeluaran ini mencakup gaji guru,
pelatihan profesional, pembaruan peralatan, pengadaan buku pelajaran
dan perlengkapan, bahan kantor, program ekstrakurikuler, serta
administrasi dan pengawasan kegiatan pendidikan.

Menurut beberapa ahli, pembiayaan pendidikan dapat dikategorikan
menjadi dua jenis: (1) biaya berulang dan biaya modal. Biaya berulang
terutama terdiri dari biaya operasional yang terus menerus terkait dengan
penyelenggaraan Pendidikan, biaya ini mencakup biaya administrasi,
pemeliharaan fasilitas, pengawasan, gaji, biaya kesejahteraan, dan banyak



BAB Il
TEORI DAN KONSEP MANAJEMEN BIAYA

A. Pengertian Manajemen Biaya

Manajemen biaya adalah proses mengidentifikasi dan melaksanakan
proyek atau tugas secara efisien dan efektif. Hal ini mencakup aktivitas
seperti perencanaan, estimasi, penganggaran, pendanaan, pengelolaan,
pengendalian, dan evaluasi biaya untuk memastikan bahwa pekerjaan
diselesaikan sesuai jadwal dan anggaran yang ditetapkan. Manajemen
biaya merupakan bagian integral dari keseluruhan siklus proyek, mulai dari
tahap perencanaan hingga evaluasi kinerja biaya aktual dan penyelesaian
proyek. Dalam konteks bisnis, manajemen biaya mencakup perencanaan
dan pengawasan operasi, meningkatkan pengendalian biaya,
mengoptimalkan kinerja produksi di masa depan, dan berfungsi sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Manajemen biaya adalah proses komprehensif yang melibatkan
identifikasi dan pelaksanaan proyek atau tugas dengan cara yang efektif
dan efisien. Ini mencakup komponen penting Seperti merencanakan,
memperkirakan, menganggarkan, membiayai, mendanai, mengelola,
mengendalikan, dan membandingkan biaya, yang semuanya bertujuan
untuk memastikan pekerjaan selesai dalam waktu dan anggaran yang
ditentukan. Fungsi manajemen biaya mencakup Seluruh tahap proyek,
dimulai dari perencanaan hingga evaluasi kinerja biaya yang sebenarnya
dan penyelesaian proyek.

Dalam konteks bisnis, manajemen biaya memainkan peran strategis
yang mencakup perencanaan dan pengendalian bisnis, pemantauan biaya
yang lebih baik, mengoptimalkan kinerja hasil produksi di masa depan, dan
berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan. Manajemen biaya dapat
didefinisikan secara lebih spesifik sebagai sistem yang dirancang untuk



BAB Il
BUDGETING

A. Konsep Public Finance

Public Finance merupakan elemen penting dalam manajemen
pembiayaan pendidikan, yang memainkan peran strategis dalam
pengembangan sistem pendidikan nasional. Konsep ini menguraikan
bagaimana pemerintah dan lembaga pendidikan mengelola sumber daya
keuangan untuk memastikan penyediaan pendidikan yang berkualitas dan
merata. Dalam praktiknya, Public Finance melibatkan berbagai kegiatan
manajemen keuangan yang kompleks dan saling berhubungan.

Dalam hal pengumpulan dana, Public Finance mencakup berbagai
sumber pendapatan, termasuk pajak, retribusi, hibah, dan pinjaman, yang
digunakan untuk mendanai sektor pendidikan. Pemerintah memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk mengumpulkan dana dari berbagai
sumber ini dengan cara yang efisien dan transparan. Selain itu, konsep ini
juga melibatkan proses alokasi anggaran yang mempertimbangkan
keadilan dan kesetaraan, memastikan bahwa semua warga negara
memiliki akses ke layanan pendidikan yang berkualitas.

Dalam konteks manajemen, Public Finance menyoroti perlunya
pemanfaatan anggaran pendidikan yang efisien dan efektif. Hal ini
mencakup perencanaan anggaran yang matang, pelaksanaan program
yang terfokus, serta pemantauan dan evaluasi yang berkesinambungan.
Sistem pengawasan yang kuat juga penting untuk memastikan
akuntabilitas penggunaan dana publik dan untuk mencegah
penyimpangan atau inefisiensi dalam pengelolaan keuangan pendidikan.

Public Finance juga memainkan peran penting dalam mendukung
berbagai program dan kebijakan pendidikan, seperti mengembangkan
infrastruktur sekolah, meningkatkan kurikulum, meningkatkan kualitas



BAB IV
KONSEP ACCOUNTING

A. Teori dan Konsep Dasar Sistem Akuntansi

Teori akuntansi memainkan peran penting dalam membentuk standar
dan prinsip-prinsip yang memandu praktik akuntansi. Dinamika yang
berkembang dalam bisnis dan pemerintahan secara signifikan berdampak
pada praktik akuntansi, yang terkait erat dengan integritas dan
kepercayaan entitas bisnis.

Teori akuntansi sangat penting dalam pengembangan standar dan
prinsip-prinsip yang mendasari praktik akuntansi. Interaksi dinamis antara
bisnis dan pemerintah secara signifikan memengaruhi praktik-praktik ini,
yang pada dasarnya terkait dengan integritas dan kepercayaan entitas
bisnis.

Teori akuntansi terdiri dari seperangkat prinsip, konsep, dan aturan
yang memandu desain, implementasi, dan evaluasi praktik akuntansi.
Pada intinya, teori akuntansi berfungsi sebagai dasar untuk
mengembangkan standar akuntansi, yang menjadi acuan bagi semua
pemangku kepentingan yang mengandalkan informasi akuntansi. Lebih
jauh lagi, teori akuntansi memandu perumusan kebijakan dan peraturan
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan,
beradaptasi dengan praktik dan dinamika yang terus berkembang. Hal ini
menyiratkan bahwa faktor lingkungan dan teori-teori lain yang saling
bersinggungan yang memengaruhi informasi keuangan akan berperan
dalam membentuk perkembangan teori akuntansi.

Mukherjee dan Chatterjee (2020) mendefinisikan teori akuntansi
sebagai kompilasi prinsip-prinsip hipotetis, konseptual, dan praktis yang
membentuk kerangka kerja yang kohesif untuk memeriksa sifat dasar
akuntansi. Teori akuntansi dicirikan sebagai seperangkat prinsip logis yang



BAB V
KONSEP AUDITING

A. Peran Auditor dalam Menjaga Transparansi dan Akuntabilitas

Auditor memiliki peran yang krusial dalam memastikan transparansi
dan akuntabilitas pada lembaga keuangan di Indonesia, baik di sektor
perbankan maupun lembaga keuangan non-bank. Auditor bertugas untuk
memeriksa dan menilai kebenaran laporan keuangan yang disusun oleh
lembaga-lembaga tersebut. Dalam lembaga keuangan perbankan, auditor
memastikan bahwa bank telah mematuhi peraturan keuangan, mengelola
risiko dengan benar, dan menjalankan operasionalnya secara transparan.
Hal ini mencakup pemeriksaan atas transaksi, aset, dan kewajiban bank,
serta kepatuhan terhadap standar pelaporan yang ditetapkan.

Pada lembaga keuangan non-bank, seperti perusahaan asuransi,
lembaga pembiayaan, dan pasar modal, auditor memikul tanggung jawab
serupa untuk memastikan bahwa laporan keuangan disajikan dengan
akurat dan sesuai standar, secara akurat merepresentasikan kondisi
keuangan dan mematuhi peraturan yang relevan. Auditor juga memainkan
peran penting dalam mengidentifikasi potensi risiko keuangan yang
mungkin tidak terdeteksi oleh manajemen, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan guna menjaga akuntabilitas.

Selain itu, auditor memiliki kewajiban menjaga independensi dan
integritas dalam menjalankan tugasnya, sehingga dapat memberikan
penilaian yang objektif. Peran auditor menjadi penting dalam menjaga
kepercayaan publik terhadap lembaga-lembaga keuangan tersebut,
karena hasil audit yang transparan dan akurat akan meningkatkan
kredibilitas lembaga keuangan dan meminimalkan potensi terjadinya
penyimpangan keuangan atau skandal.



BAB VI
TEORI DAN KONSEP DASAR
SISTEM AKUNTANSI

A. Teori dan Konsep Dasar Sistem Akuntansi

Akuntansi merupakan proses yang mencakup pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan transaksi keuangan suatu
entitas (Ganjar, 2012:2). Berdasarkan definisi dari American Accounting
Association (AAA) yang dikutip oleh Irmah dan Nurfadila (2019:3),
akuntansi melibatkan proses identifikasi, pengukuran, serta pelaporan
informasi ekonomi untuk menyediakan gambaran yang jelas dan
terpercaya guna mendukung pengambilan keputusan bagi pihak-pihak
yang memanfaatkan informasi tersebut. Menurut American Institute of
Certified Public Accountants (AICPA) dalam Sri (2020:7), akuntansi
mencakup proses pencatatan dan pengikhtisaran transaksi serta peristiwa
keuangan dengan nilai uang, menggunakan metode tertentu, yang
kemudian diikuti oleh analisis terhadap hasilnya. Selain itu, akuntansi juga
didefinisikan sebagai proses pencatatan, pengklasifikasian, dan
pengikhtisaran transaksi keuangan secara sistematis dan kronologis, lalu
menyajikannya dalam bentuk laporan keuangan yang menyediakan
informasi penting bagi para pemangku kepentingan untuk mendukung
pengambilan keputusan (Eddy dan Sunarno, 2021:1).

Singkatnya, sistem akuntansi adalah kumpulan prosedur dan metode
yang digunakan untuk mengelola, mencatat, dan melaporkan transaksi
keuangan dalam entitas bisnis. Sistem ini sangat penting bagi setiap
organisasi, karena kesuksesan dan kelangsungan hidup jangka panjang
bisnis sangat bergantung pada manajemen keuangan yang efektif.
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Manajemen
PEMBIAYAAN

PENDIDIKAN

Buku ini terdiri dari 6 bab yang membahas berbagai aspek penting dalam
pengelolaan keuangan pendidikan. Dimulai dengan BAB | yang memberikan landasan
teori dan konsep dasar pembiayaan pendidikan, memberikan pemahaman
fundamental tentang bagaimana sistem pembiayaan dalam dunia pendidikan
bekerja.

BAB Il melanjutkan pembahasan dengan fokus pada teori dan konsep
manajemen biaya, yang memberikan kerangka kerja untuk mengelola aspek
keuangan secara efektif dan efisien dalam institusi pendidikan.

BAB Ill membahas tentang Budgeting atau penganggaran, yang merupakan
aspek krusial dalam perencanaan keuangan pendidikan. Bagian ini kemungkinan
mencakup teknik-teknik penyusunan anggaran, perencanaan keuangan, dan alokasi
sumber daya.

BAB IV mengulas konsep Accounting atau akuntansi, yang memberikan
pemahaman tentang pencatatan, pelaporan, dan analisis transaksi keuangan dalam
konteks pendidikan.

BAB V membahas konsep Auditing atau pemeriksaan keuangan, yang penting untuk
memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan
pendidikan.

BAB VI menutup dengan pembahasan tentang teori dan konsep dasar sistem
akuntansi, yang memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan diintegrasikan dalaminstitusi pendidikan.

Buku ini tampaknya ditujukan untuk para pengelola institusi pendidikan,
mahasiswa manajemen pendidikan, atau siapa saja yang tertarik dalam pembiayaan
dan manajemen keuangan pendidikan. Dengan cakupan yang komprehensif mulai
dari teori dasar hingga aplikasi praktis dalam bentuk penganggaran, akuntansi, dan
audit, buku ini menyediakan panduan lengkap untuk memahami dan mengelola
aspek keuangan dalam dunia pendidikan.
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